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ABSTRACT:  Pengabdian pada Masyarakat (PPM) yang diselengarakan oleh dosen Program 

Studi Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Sriwijaya yang di laksanakan pada Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Otomotif 

Kabupaten OKI bertujuan untuk membantu guru mengoptimalkan penggunaan teknologi AI 

dalam pembelajaran otomotif, meningkatkan interaktivitas dan efisiensi pembelajaran, serta 

memberikan dampak positif bagi pemahaman siswa. Hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa 

masih kurang familiar penggunaan teknologi AI dalam pembelajaran, ketersediaan pelatihan 

khusus yang mengajarkan penggunaan AI dalam konteks otomotif mungkin terbatas atau 

tidak memadai. Pelaksanaan dilakukan selama 3 hari menggunakan metode pelatihan 

Presentasi, Pembelajaran Terbimbing, serta Pendampingan menggunakan Aplikasi AI yang 

di tujukan kepada 38 guru peserta kegiatan. Hasil evaluasi yang didapatkan menunjukkan 

68,2% (Sangat Efektif) menyatakan kegiatan ini membantu dalam memahami konsep dan 

praktik pembuatan kuis berbantu AI. 77,3% (Sangat Memuaskan) terkait jadwal, lokasi dan 

durasi kegiatan. 68,2% yaitu materi yang disampaikan selama kegiatan ini mudah dipahami 

dan relevan dengan kebutuhan guru MGMP. 77,3% pendekatan dan penyampaian materi, 

termasuk demonstrasi, praktik langsung, atau presentasi Sangat Memuaskan. 90,9% peserta 

terlibat secara aktif dalam kegiatan. 54,5% peserta memiliki pemahaman yang cukup tentang 

kuis berbantu AI serta 50% peserta merasa sangat percaya diri dalam membuat kuis berbantu 

AI. 

KATA KUNCI: Pelatihan, Kuis, Artificial Intelligence 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan internet yang pesat memberikan dampak besar pada pola 

komunikasi dan gaya hidup masyarakat sehari-hari [1]. Artificial Intelligence (AI) telah 

mengalami perkembangan pesat dan memberikan dampak signifikan di berbagai sektor 

kehidupan manusia mulai dari ekonomi, pemerintahan termasuk pendidikan [2]. Penerapan AI 

dalam pendidikan dapat meningkatkan efisiensi, interaktivitas, dan kualitas pembelajaran. 

Pemanfaatan AI dalam dunia pendidikan dapat membantu mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran yang dibutuhkan oleh guru dan peserta didik tentunya [3]. 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Otomotif adalah kelompok kerja guru yang 

memiliki fokus pada pengembangan kualitas pengajaran dan pembelajaran di bidang otomotif. 

MGMP merupakan wadah asosiasi atau perkumpulan bagi para guru mata pelajaran yang 

berfungsi sebagai sarana saling berkomunikasi, belajar dan bertukar pikiran [4]. Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (OKI) memiliki banyak guru yang tergabung dalam MGMP Otomotif, 

yang bertujuan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi otomotif. 
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Tantangan dalam Pembelajaran Otomotif yaitu Pembelajaran otomotif membutuhkan 

metode yang inovatif dan interaktif untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik. Guru 

MGMP Otomotif di Kabupaten OKI mungkin menghadapi tantangan dalam mengembangkan 

bahan ajar dan evaluasi yang menarik dan menguji pemahaman siswa secara efektif. 

Penggunaan sistem AI di dalam proses pembelajaran juga dipercaya dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam melakukan proses pembelajaran yang mandiri [5]. 

Penggunaan AI dalam pembuatan kuis dapat membantu guru MGMP Otomotif di 

Kabupaten OKI untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pengajaran. AI dapat membantu 

dalam pengembangan soal quiz yang sesuai dengan kurikulum, menyediakan umpan balik 

otomatis, serta menganalisis kinerja siswa secara cepat dan akurat. Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk memiliki pengetahuan, keahlian, keterampilan, kompetensi dan profesionalitas 

guru kejuruan yang perannya sangat penting dalam turut andil melahirkan lulusan SMK yang 

berkualitas [6]. AI bisa memberikan umpan balik dari aktivitas belajar dan latihan soal para 

siswa, kemudian memberikan rekomendasi materi yang perlu dipelajari kembali layaknya 

seorang guru atau tutor [7]. Kecerdasan buatan dapat membantu siswa dalam proses evaluasi 

dan umpan balik yang cepat. Dengan menggunakan algoritme dan analisis data, kecerdasan 

buatan dapat dengan cepat menilai tugas dan pekerjaan siswa, memberikan umpan balik yang 

nyata, dan membantu guru mengidentifikasi peluang untuk perbaikan. Hal ini memungkinkan 

pembelajaran yang adaptif dan responsif, mempercepat proses belajar-mengajar. 

Permasalahan yang dihadapi Guru MGMP Otomotif di Kabupaten OKI mungkin kurang 

familiar dengan penggunaan teknologi AI dalam pembelajaran. Ketersediaan pelatihan khusus 

yang mengajarkan penggunaan AI dalam konteks otomotif mungkin terbatas atau tidak 

memadai. Berdasarkan latar belakang di atas, proposal ini bertujuan untuk memberikan 

pelatihan kepada guru MGMP Otomotif di Kabupaten OKI dalam pembuatan kuis berbantu 

AI. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu guru mengoptimalkan penggunaan teknologi AI 

dalam pembelajaran otomotif, meningkatkan interaktivitas dan efisiensi pembelajaran, serta 

memberikan dampak positif bagi pemahaman siswa. 

 

2. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH   

Kegiatan pelatihan ini dilakukan untuk mengatasi beberapa masalah yang ditemui guru 

MGMP Otomotif Kab. OKI. Dalam kegiatan pengabdian ini kerangka pemecahan masalah 

digambarkan dalam langkah-langkah berikut: 

 

 
Gambar 1. Kerangka pemecahan masalah 
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Dalam kegiatan Pengabdian ini, kegiatan yang dilakukan adalah pelatihan dan 

pendampingan dalam pembuatan dan pengaplikasian kuis pembelajaran berbantu AI. 

 

3. KHALAYAK SASARAN 

Khalayak sasaran dalam pengabdian ini adalah guru-guru Produktif yang tergabung dalam 

Guru MGMP Kabupaten OKI. Jumlah guru yang akan dilibatkan dalam pelatihan ini 

diperkirakan sekitar 38 orang guru. Berikut Peta lokasi pengabdian. 

 

 

Gambar 2. Lokasi kegiatan 

 

4. LANGKAH PELAKSANAAN 

Adapun langkah pelaksanaannya terdiri dari Pelaksanaan Pelatihan. 

Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan selama 3 hari, yaitu 6-7 September dan 26 September 2023. 

Tahapan pada pelaksanaan kegiatan pelatihan adalah sebagai berikut. 

 

a. Persentasi dan Tutorial 

Pada pertemuan pertama terlebih dahulu dilaksanakan dengan memfokuskan pada 

pemberian materi terkait media pembelajaran berbasis smartphone adapun materinya meliputi 

(1) pengertian evaluasi pembelajaran, (2) jenis-jenis evaluasi pembelajaran, (3) pemilihan 

evaluasi pembelajaran yang tepat dan sesuai, dan (4) serta prosedur pembuatan kuis 

pembelajaran berbantu AI. 
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Gambar 3. Presentasi dan tutorial 

 

b. Pembelajaran Terbimbing 

Pada pertemuan kedua difokuskan pada langkah-langkah dalam praktik perancangan dan 

pembuatan kuis pembelajaran berbantu AI. Pada tahap ini peserta akan mendapatkan materi 

berupa tips dan trik dalam proses pembuatan kuis berbantu AI. Kemudian peserta akan 

melaksanakan pembuatan kuis berbantu AI. Selanjutnya peserta akan diarahkan untuk 

menginstal aplikasi AI di PC/Laptop masing-masing. Peserta diarahkan untuk membuat 

minimal 20 jenis soal. Peserta akan dibimbing mengenai cara mengaplikasikan AI dalam suatu 

evaluasi pembelajaran khususnya kuis. Pembimbingan juga dilakukan kepada peserta yang 

mengalamai kesulitan dalam pelatihan tersebut. 

 

  
Gambar 4. Pembelajaran Terbimbing 

  
Gambar 5. Pendampingan dan konsultasi melalui zoom meeting 

c. Pendampingan 
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Pada pertemuan ketiga peserta diberi kesempatan untuk memaparkan hasil kuis yang telah 

dibuat. Dalam sesi ini akan diberi pendapat berupa saran dan komentar terkait kuis yang telah 

dibuat. Setelah semua materi selesai diberikan dan pelatihan pun telah dilaksanakan peserta 

diberi tugas. Tugas yang diberikan yaitu membuat kuis pembelajaran dengan jenis dan jumlah 

yang lebih banyak dari sebelumnya. Tugas akan dikumpul sepuluh hari setelah pelatihan 

dilaksanakan. 

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Hasil Evaluasi 

Evaluasi pelatihan dilakukan pada tingkat reaction. Hasil angket pada tingkat reaction 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Angket 

No Indikator Persentase (%) 

1. Efektivitas kegiatan pengabdian 68,2% 

2. Penyelenggaraan kegiatan (Jadwal, Lokasi, dan Durasi kegiatan. 77,3% 

3. Relevansi Materi 68,2% 

4. Pendekatan Materi 77,3% 

5. Keterlibatan Peserta 90,9% 

6. Pemahaman setelah kegiatan 54,5% 

7. Percaya Diri 50% 

 

 

Gambar 6. Hasil angket reaction 
 

Berdasarkan hasil angket respon peserta pelatihan, terlihat bahwa hasil yang didapat 

selama pelatihan berlangsung ialah sebesar 68,2% (Sangat Efektif) menyatakan kegiatan ini 

membantu dalam memahami konsep dan praktik pembuatan kuis berbantu AI. 77,3% (Sangat 

0.00% 10.00% 20.00% 30.00% 40.00% 50.00% 60.00% 70.00% 80.00% 90.00% 100.00%
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ANGKET REACTION
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Efektivitas kegiatan pengabdian
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Memuaskan) terkait jadwal, lokasi dan durasi kegiatan. 68,2% yaitu materi yang disampaikan 

selama kegiatan ini mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan guru MGMP. 77,3% 

pendekatan dan penyampaian materi, termasuk demonstrasi, praktik langsung, atau presentasi 

Sangat Memuaskan. 90,9% peserta terlibat secara aktif dalam kegiatan. 54,5% peserta memiliki 

pemahaman yang cukup tentang kuis berbantu AI serta 50% peserta merasa sangat percaya diri 

dalam membuat kuis berbantu AI. 

 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dapat diambil 

kesimpulan. Salah satu alternatif solusinya dari permasalahan ini adalah melalui pelatihan 

Pembuatan kuis berbantu AI, dengan membekali mereka melalui pelatihan keterampilan 

membuat kuis berbantu AI. Berdasarkan rasional ini maka tujuan umum PPM ini adalah 

memberikan keterampilan pembuatan kuis berbantu AI. Tujuan khususnya adalah; (1) 

Peningkatan keterampilan guru-guru dalam membuat kuis pembelajaran berbantu AI, 

keterampilan tersebut meliputi pembuatan prompt AI di Chat GPT, membuat kuis 

pembelajaran di Google Form, dan 2) Meningkatkan keterampilan dan persepsi guru-guru 

tentang pembuatan kuis pembelajaran dengan berbagai macam tingkat kesulitan. 
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